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ABSTRAK 

 

(Nadya Uly Rizqiani, 26010117120008. Pola Osmoregulasi, Faktor 

Kondisi, dan Tingkat Kematangan Gonad Teripang Hitam (Holothuria atra) di 

Perairan Pulau Panjang, Jepara. Suryanti dan Churun Ain) 

 

Holothuria atra merupakan teripang dengan nilai ekonomis yang cukup 

rendah dan dipandang sebelah mata, namun dengan semakin tingginya eksploitasi 

terhadap teripang lain, tidak menutup kemungkinan terjadi peningkatan eksploitasi 

juga terhadap H. atra. Sehingga perlu diupayakan strategi pengelolaan yang 

berkelanjutan agar ketersediaannya di alam tetap stabil. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pola osmoregulasi, faktor kondisi, Tingkat Kematangan Gonad 

(TKG), hubungan Tingkat Kerja Osmotik (TKO) dan faktor kondisi, serta 

hubungan TKO dengan TKG. Pengambilan sampel dilakukan pada tiga jenis habitat 

pantai yang memiliki jenis substrat yang berbeda (lamun, hamparan pasir, dan 

terumbu karang) dengan metode purposive sampling, dimana pada setiap stasiun 

diambil 20 sampel H. atra dan 100 ml air media. Metode penelitian yang digunakan 

adalah studi kasus yang dianalisis secara deskriptif dan menggunakan uji korelasi 

Pearson. Hasil penelitian menunjukkan H. atra di perairan Pulau Panjang memiliki 

pola osmoregulasi hiperosmotik dan nilai faktor kondisi sebesar 7,21.  TKG pada 

stasiun I didominasi dengan tahap TKG 1, pada stasiun II dan III didominasi dengan 

tahap TKG 3.  TKO haemolymph dan TKO gonad berkorelasi negatif dengan faktor 

kondisi. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi TKO hameolymph dan TKO 

gonad maka semakin tinggi nilai faktor kondisi. H. atra pada stasiun III 

menggunakan sedikit energi untuk kerja osmotik (osmoregulasi), sehingga 

memiliki performa pertumbuhan yang baik dibandingkan stasiun lainnya karena 

energi untuk pertumbuhan yang lebih besar. 

 

Kata kunci: Faktor Kondisi, Osmoregulasi, Pulau Panjang Jepara, Tingkat 

Kematangan Gonad, Tingkat Kerja Osmotik  
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ABSTRACT 

 

(Nadya Uly Rizqiani, 26010117120008. Osmoregulation Pattern, 

Ponderal Index, and Gonad Maturity Stages of Black Sea Cucumber (Holothuria 

atra) in The Water Area of Panjang Island, Jepara. Suryanti and Churun Ain) 

 

Holothuria atra is one of sea cucumber with a low economic value and 

underestimated, but along with the overexploitation of other sea cucumber species, 

does not rule out the possibility that H. atra will also be exploited. Sustainable 

management strategy is needed to maintain its availability in the wild. The purpose 

of this study was to determine the pattern of osmoregulation, ponderal index, gonad 

maturity level, relationship between Osmotic Work Level (OWL) and ponderal 

index, relationship between OWL and gonad maturity level. Sampling was carried 

out on three types of coastal habitats with different substrats (seagrass; sand; coral 

reefs) by purposive sampling method which each stations are taken 20 of H. atra 

and 100 ml of medium water. The research method used was case study that is 

analyzed descriptively and uses Pearson correlation analysis. The result showed 

that H. atra in the waters of Panjang Island has a hyperosomotic osmoregulation 

pattern and the ponderal index is 7,21. Gonadal maturity at station I is dominated 

by gonad maturity stage 1, station II and III is dominated by gonad maturity stage 

3. OWL of haemolymph and OWL of gonad is negatively correlated with ponderal 

index. This means that the higher the OWL of haemolymph and OWL of gonad, the 

higher the ponderal index value. In this study, it can be concluded that H. atra 

station III uses little energy for osmotic work (osmoregulation), so it has good 

growth performance compared to the other stations due to the energy for greater 

growth. 

 

Keywords: Gonad Maturity Stage, Osmoregulation, Osmotic Work Level, Panjang 

Island Jepara, Ponderal Index 
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